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BAB I   

PENDHUUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan sangat penting bagi perkembangan 

individu. Kualitas masyarakat yang berpendidikan akan mendukung 

perkembangan suatu negara menjadi bangsa yang besar, bermartabat, dan bangga 

serta cinta tanah air. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu tempat yang digunakan untuk 

menempuh Pendidikan secara Formal adalah Sekolah. 

Sekolah, dalam hal ini sebagai ‘miniatur dunia, tentunya diharapkan 

dapat menyiapkan siswa menjadi pribadi yang tangguh, kritis, kreatif, dan 

memiliki sikap positif dalam menghadapi perubahan. Sekolah harus siap 

membimbing siswa untuk berkembang di setiap proses belajarnya sehingga 

mereka akan menjadi pribadi yang memiliki kompetensi untuk menjadi bagian 

dari masyarakat dunia.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sekolah adalah suatu 

lembaga atau bangunan yang dipakai untuk aktivitas belajar dan mengajar sesuai 

dengan jenjang pendidikannya (SD, SLTP, SLTA). 
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Sekolah menyelenggarakan aktivitas belajar dan mengajar dengan 

menerima siswa dan memberikan pelajaran kepada siswanya sesuai dengan 

tingkatan, jurusan, dan lainnya. Kegiatan belajar mengajar sendiri harus didukung 

oleh sarana dan prasarana serta berbagai aturan atau peraturan yang telah 

dirancang atau ditetapkan oleh pemerintah. 

Menurut Hamalik (2014) dalam Ari & Astra (2017) Sekolah sebagai suatu 

lembaga pendidikan formal, secara sistematis merencanakan bermacam-macam 

lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan berbagai 

kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. 

Dengan berbagai kesempatan belajar, pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik diarahkan dan didorong ke arah pencapaian tujuan yang dicita-citakan. 

Lingkungan tersebut disusun dan ditata dalam suatu kurikulum, yang pada 

gilirannya dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah 

khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

(penjasorkes). Pendidikan jasmani juga bertujuan ikut membantu meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia seutuhnya yang menekankan pada pembinaan perilaku 

hidup sehat, dengan menganut prinsip pendidikan melalui jasmani. Pembelajaran 

penjasorkes merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap, 

mental, emosional, spiritual, sosial), dan pembiasaan pola hidup sehat yang 

bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang. 

Pada hakekatnya proses pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang 

terjadi dua arus atau hubungan timbal balik antara guru, siswa dan antara sesama 
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siswa dalam satuan pembelajaran dengan mendambakan hasil belajar yang 

optimal. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses pembelajaran 

merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekadar 

penyampai materi saja, tetapi guru juga dapat dikatakan sebagai sentral 

pembelajaran. Menghindari proses pembelajaran yang satu arah yang kurang 

efektif, guru diharapkan dapat menyiapkan model pembelajaran dengan baik dan 

tepat sehingga peserta didik lebih mudah membangun pemahamannya sendiri, 

karena berpengaruh pada hasil belajar siswa. Siswa diharapkan dapat berperan 

penuh dalam proses pembelajaran dengan guru sebagai fasilitator. Model 

pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran yang dapat melibatkan 

banyak siswa dalam proses pembelajaran sehingga membantu siswa lebih aktif 

dan kreatif dalam beraktivitas.  

Menurut Kanca, dkk (2017) Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

melibatkan interaksi antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa 

dimana dari interaksi tersebut siswa diharapkan mendapatkan pemahaman dan 

kemajuan hasil belajar tentang ajaran yang diperoleh dalam situasi belajar 

mengajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut selalu terkait dengan 

beberapa faktor, salah satunya siswa adalah faktor internal lain siswa yang 

bersangkutan. 

Salah satu tahapan pendidikan awal selama sembilan tahun yaitu enam 

tahun sekolah dasar (SD) dan tiga tahun sekolah menengah pertama (SMP). 

Bahkan pendidikan dasar selama 9 tahun ini adalah bentuk program wajib belajar 

yang di canangkan oleh pemerintah Indonesia. 
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Sekolah Dasar Negeri 1 Samsam adalah salah satu sekolah negeri yang ada 

di desa saya Desa Samsam Kecamatan Kerambitan Kabupaten Tabanan 

Bali.Sekolah pada hakekatnya merupakan wadah bagi perkembangan seluruh 

aspek kepribadian anak yang direncanakan secara sistematis dan terprogram 

dengan mengembangkan potensi yang ada adalam diri setiap siswa.Anak-anak di 

sekolah dasar adalah anak-anak yang kebutuhan belajarnya sangat tinggi. Salah 

satu pembelajaran yang sangat penting adalah Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah bagian 

integral kurikulum yang mempunya tujuan untuk mengembangkan kesehatan baik 

fisik, mental, dan sosial, kebugaran jasmani, keterampilan motorik, serta nilai-

nilai kepribadian siswa. (Marani, Ika, dkk : 2024).  

Salah Satu Permainan Olahraga yang ada dalam Kurikulum di SD Negeri 

1 Samsam adalah Permainan Olahraga Bulu Tangkis. Olah raga Bulu Tangkis 

awal mula dimainkan dalam upacara adat atau sebagai hiburan. Berawal dari 

permaian tersebut maka dikembangkan menjadi olahraga yang lebih kompetetif. 

Olah raga Bulu Tangkis dimainkan di Inggris pada abad ke-12. Di Indonesia 

olahraga Bulu Tangkis dimulai sejak tahun 1930an (Karyono, 2020). Sampai Saat 

ini permainan olah raga bulu tangkis masih sangat diminati di semua kalangan 

baik dari usia anak-anak sampai dewasa. Namun nyatanya banyak Pemain bulu 

tangkis belum menguasai Model latihan permaian bulu tangkis, sehingga mereka 

hanya sekedar melakukan permainan tanpa menguasai Teknik-model latihan yang 

harus dikuasai sebelumnya. 
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Beirdasarkan data satui tahuin teirakhir yang peineiliti peiroleih dari guirui 

peinjasorkeis keilas VI di SD Neigeiri 1 Samsam meingeinai proseis peimbeilajaran 

peinjasorkeis mateiri Modeil latihan pada peirmainan Builui Tangkis, bahwa nilai hasil 

uilangan harian mateiri bola keicil (builui tangkis) modeil latihan Seirvicei pada siswa 

keilas VI masih banyak diteimuikan siswa yang beiluim meimeinuihi Kriteiria 

Keituintasan Minimal (KKTP) rincian seibagai beirikuit. Dari 20 orang siswa, hanya 

3 orang (15%) meimpeiroleih nilai ≥70, 17 orang (85%) meimpeiroleih nilai 51-69 

dan tidak ada siswa (0%) meimpeiroleih nilai ≤50. KKM yang haruis dicapai siswa 

keilas VI adalah 70.  Freikuieinsi nilai teirseibuit haruis ditingkatkan keiarah peiroleihan 

nilai yang leibih tinggi, yaitui ≥70.  Seibaran nilai ini meinuinjuikan adanya proseis 

peimbeilajaran yang masih beiluim optimal. Meitodei peimbeilajaran yang monoton 

meimbuiat siswa kuirang inteiraktif dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran, seihingga 

siswa teirkadang meirasa bosan. Beirdasarkan hasil obseirvasi yang peineiliti 

dapatkan, teirlihat bahwa siswa kuirang aktif dalam proseis peimbeilajaran, bahkan 

ada yang meingobrol satui sama lain, seihingga mateiri yang disampaikan oleih guirui 

tidak dapat diseirap seicara optimal oleih siswa. Peirlui kita keitahuii bahwa 

keimampuian seitiap individui siswa beiluim teintui sama, yaitui latar beilakang yang 

beirbeida-beida yaitui latar beilakang sosial, tingkat preistasi dan keimampuian seitiap 

individui. Seihingga meimeirluikan inovasi peimbeilajaran yang seisuiai, agar hasil 

peimbeilajaran peinjasorkeis dapat beirjalan seisuiai deingan tuijuian. Uintuik itui 

dibeirikan inovasi peimbeilajaran yang seisuiai deingan latar beilakang teirseibuit. 

Modeil peimbeilajaran peirlui dipahami oleih guirui agar dapat meilaksanakan 

peimbeilajaran seicara eifeiktif dalam meiningkatkan hasil peimbeilajaran. Dalam 

peineirapannya, modeil peimbeilajaran haruis dilaksanakan seisuiai deingan keibuituihan 
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siswa kareina masing-masing modeil peimbeilajaran meimiliki tuijuian, prinsip, 

teikanan uitama yang beirbeida-beida. 

Shoffa, Shoffan (2024: 2) Meidia peimbeilajaran adalah meiruipakan faktor 

peinting dalam meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran. Hal ini diseibabkan kareina 

peirkeimbangan teiknologi di bidang peindidikan yang meimeirluikan eifisieinsi dan 

eifeiktivitas dalam peimbeilajaran. Uintuik meincapai tingkat eifeiktifitas dan eifisieinsi 

yang optimal, salah satui uipaya yang haruis dilakuikan adalah deingan 3 meinguirangi 

ataui bahkan bila peirlui meinghilangkan dominasi sisteim peimbeilajaran veirbal 

deingan meingguinakan meidia peimbeilajaran. meidia adalah seigala beintuik fisik yang 

dapat meinyampaikan peisan seirta meirangsang peiseirta didik uintuik beilajar. 

Peingklasifikasian yang dilakuikan Heiinich ini pada dasarnya adalah peinggolongan 

meidia beirdasarkan beintuik fisiknya, yaitui apakah meidia teirseibuit masuik dalam 

golongan meidia yang tidak diproyeiksikan ataui yang diproyeiksikan, ataui apakah 

meidia teirteintui masuik dalam dalam golongan meidia yang dapat dideingar leiwat 

auidio ataui dapat dilihat seicara visuial, dan seiteiruisnya. Meidia grafis teirgolong jeinis 

meidia visuial yang meinyaluirkan peisan leiwat simbol-simbol visuial. Grafis juiga 

beirfuingsi uintuik meinarik peirhatian, meimpeirjeilas sajian peilajaran, dan 

meingiluistrasikan suiatui fakta ataui konseip. Banyak konseip yang juistrui leibih muidah 

dijeilaskan meilaluii gambar daripada meingguinakan kata-kata veirbal. Ingat 

uingkapan “Satui gambar beirbicara seiribui kata”. 

Salah satui alteirnatif uintuik meiningkatkan hasil beilajar siswa dalam 

peimbeilajaran peinjaskeis pada siswa keilas VI SD Neigeiri 1 Samsam adalah meilaluii 

peimbeilajaran koopeiratif kareina peineirapan peimbeilajaran koopeiratif ini dalam 

peimbeilajaran PJOK meiruipakan satui beintuik peiruibahan pola pikir dalam keigiatan 
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beilajar meingajar peinjaskeis di seikolah. Guirui tidak lagi meindominasi keigiatan 

peimbeilajaran teitapi guirui leibih banyak meinjadi fasilitator dan meidiator dalam 

proseis peimbeilajaran uintuik meinduikuing hal ini dipeirluikan peineirapan modeil 

peimbeilajaran yang leibih beirorieintasi pada aktivitas siswa. Salah satui alteirnativei 

modeil peimbeilajaran yang dalam peineirapannya beirpuisat pada siswa adalah modeil 

peimbeilajaran kooporatif tipei Stuideint Teiam Achieiveimeint Division (STAD). 

Meinuiruit Suilistio (2022:16), Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei Stuideint 

Teiams Achieiveimeint Division (STAD) ini dikeimbangkan oleih Robeirt Slavin dan 

kawan-kawannya dari Uiniveirsitas John Hopkins. Modeil ini meiruipakan salah satui 

modeil yang banyak diguinakan dalam peimbeilajaran koopeiratif, kareina modeil yang 

praktis akan meimuidahkan meilaksanakannya. Dalam modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei STAD guirui meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok keicil ataui 

tim beilajar deingan juimlah anggota seitiap keilompok 4 ataui 5 orang seicara 

heiteirogein. Seitiap keilompok meingguinakan leimbar keirja akadeimik dan saling 

meimbantui uintuik meinguiasai mateiri ajar meilaluii tanya jawab ataui diskuisi antar 

anggota keilompok. Keimuidian seiluiruih siswa dibeiri teis dan tidak dipeirboleihkan 

saling meimbantui dalam meingeirjakannya. 

Meilihat dari modeil peimbeilajaran yang diguinakan peineiliti adalah modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei STAD maka peineiliti meingguinakan peirbandingan 

deingan para peineiliti lain yang suidah beirhasil meingguinakan modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei STAD. Seipeirti yang teilah dilaksanakan oleih para peineiliti lain 

maka beirikuit ini adalah simpuilan hasil peineilitian dari meireika yaitui: (1). Kanca, 

dkk (2017) meineimuikan bahwa hasil beilajar teiknik dasar passing (passing bawah 

dan passing atas) bola voli meiningkat meilaluii peineirapan modeil peimbeilajaran 
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koopeiratif tipei STAD pada siswa keilas IX A SMP Muihammadiyah 2 Singaraja 

tahuin peilajaran 2016/2017, (2). Suiardiana, I Madei meineimuikan bahwa peineirapan 

modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei STAD pada siswa keilas IV SD Neigeiri 2 

Teilaga seimeisteir II tahuin peilajaran 2018/2019 dapat meiningkatkan hasil beilajar 

mateimatika, (3). Ari Suidana, I Puitui dan Astra Weisnama I Geidei (2017) 

meineimuikan bahwa modeil peimbeilajaran Tipei STAD dapat meiningatkan hasil 

beilajar IPA siswa keilas IV A seimeisteir ganjil Tahuin Peilajaran 2016/2017 di SD 

No. 3 Daluing. 

Dari peirmasalahan di atas dan keisimpuilan para peineiliti lain yang suidah 

beirhasil maka peineiliti meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Impleimeintasi Modeil 

Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei Stuideint Teiams Achieiveimeint Division (Stad) 

Teirhadap Hasil Beilajar Pjok Mateiri Seirvicei Peirmainan Builui Tangkis pada Siswa 

Keilas VI di SD Neigeiri 1 Samsam Tahuin Peilajaran 2025/2026”. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian diatas, dapat diideintifikasikan 

bahwa peirmasalahannya adalah: 

1. Modeil peimbeilajaran yang kuirang inovatif dan kreiatif, kareina guirui masih 

meingguinakan modeil peimbeilajaran konveinsional yang sifatnya monoton 

deingan meitodei ceiramah dan deimonstrasi dari guirui 

2. Guirui jarang meingajak siswa uintuik beilajar seicara beirkeilompok dan jarang 

meimbeirikan diskuisi keipada siswa pada saat proseis peimbeilajaran 

3. Siswa kuirang antuisias meingikuiti proseis peimbeilajaran, jarang adanya 

komuinikasi antar siswa yang meinimbuilkan keiseinjangan antara siswa yang 
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pandai deingan siswa yang kuirang pandai, seihingga hasil beilajarnya kuirang 

baik dan siswa juiga kuirang dalam beirdiskuisi dalam peimbeilajaran. 

1.3 Batasan Masalah 

Meingingat luiasnya peirmasalahan dan deingan meimpeirtimbangkan seigala 

keiteirbatasan peinuilis, maka peinuilis meimbatasi peirmasalahan yaitui : 

1. Suibjeik yang diguinakan dalam peineilitian ini teirbatas pada siswa keilas 

VI SD Neigeiri 1 Samsam Tahuin Peilajaran 2025/2026. 

2. Peineilitian ini teirbatas pada hasil beilajar modeil latihan Seirvicei 

peirmainan Builui Tangkis.  

3. Instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini teirbatas pada leimbar 

aseissmein keimampuian modeil latihan Seirvicei Peirmainan Builui Tangkuis, 

yang teirdiri dari 3 (tiga) aspeik, yaitui aspeik kognitif, aspeik apeiktif dan 

aspeik psikomotor. 

1.4 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah, maka diruimuiskan peirmasalahan 

dalam peineilitian ini adalah “ Bagaimanakah Hasil Beilajar PJOK Mateiri Seirvicei 

Peirmainan Builui Tangkis meilaluii Impleimeintasi Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif 

Tipei (Stuideint Teiams Achieiveimeint Divisions (STAD) Pada Siswa Keilas VI di 

SD Neigeiri 1 Samsam?”. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah, maka tuijuian dalam peineilitian ini adalah 

uintuik meiningkatkan Hasil Beilajar PJOK Mateiri Seirvicei Peirmainan Builui 

Tangkis meilaluii Impleimeintasi Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei (Stuideint 
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Teiams Achieiveimeint Divisions (STAD) teirhadap Hasil Beilajar PJOK Mateiri 

Seirvicei Peirmainan Builui Tangkis Pada Siswa Keilas VI di SD Neigeiri 1 Samsam 

Tahuin Ajaran 2025/2026. 

1.6 Manfaat  Penelitian  

Beirdasarkan pada tuijuian peineilitian diatas,maka manfaat yang ingin 

dicapai dalam peineilitian ini adalah: 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

a. Seicara teioritis, hasil peineilitian ini meimbeirikan manfaat uintuik meinambah 

wawasan seipeirti dapat meimbuiat variasi dalam meingeimbangkan meitodei 

peingajaran khuisuisnya uintuik meincapai hasil beilajar PJOK Mateiri Seirvicei 

Peirmainan Builui Tangkis Pada Siswa Keilas VI SD Neigeiri 1 Samsam 

Tahuin Ajaran 2025/2026. 

b. Hasil peineilitian ini, dapat diguinakan seibagai tolok uikuir dan acuian uintuik 

meinyuisuin reincana peimbeilajaran, seihingga dapat beirfuingsi seibagai 

peidoman dalam meilaksanakan keigiatan beilajar meingajar agar leibih 

teirarah dan beirjalan eifeiktif dan eifisiein. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi guirui 

Peineilitian ini dapat diguinakan seibagai opsi seirta masuikan bagi guirui 

uintuik meinambah peingeitahuian dan seirta wawasan teirkait inovasi dalam 

meingeimbangkan meitodei peingajaran. 
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b. Bagi siswa 

c. Uintuik meiningkatkan keimampuian hasil beilajar peiseirta didik dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran PJOK mateiri Seirvicei peirmainan builui 

tangkis (foreihand dan backhand). 

d. Bagi Seikolah 

Hasil peineilitian ini dapat diguinakan uintuik meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran PJOK mateiri Seirvicei peirmainan builui tangkis, khuisuisnya di 

SD Neigeiri 1 Samsam seihingga dapat meinciptakan ouitpuit yang 

beirkuialitas. 

e. Bagi Peineiliti 

Manfaat peineilitian ini bagi peineiliti seindiri adalah meindapatkan 

wawasan, peingeitahuian dan peingalaman dalam meineiliti modeil 

peimbeilajaran Koopeiratif Tipei (Stuideint Teiams Achieiveimeint Divisions 

(STAD) uintuik meiningkatkan hasil beilajar PJOK Mateiri Seirvicei 

Peirmainan Builui Tangkis pada Siswa Keilas VI Sd Neigeiri 1 Samsam 

Tahuin Ajaran 2024/2025. 


